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ABSTRACT 
Corporate Social Responsibility (CSR) is an agenda that currently important for many go public companies, 
because, involving in CSR activities may can increase profits of the company. This research discussed the 
influence of CSR to the firm’s financial performance and values. Financial performance variables used in 
this research are Return On Asset (ROE), Return On Equity (ROE), and Earning Per Share (EPS). Firm 
value variable used in this research is Closing Price (CP). The author applied ROA, ROE, and EPS to 
measure the financial performance, Closing Price as a firm value measurement, and uses Corporate Social 
Responsibility Disclosure Indeks (CSDI) as the involvement. The researcher found no statistical problem in 
the normality, heterokedasticity, multikolinearity, and autocorelation. The result of t test show that partially, 
CSR has a positive significant influence on financial performance and firm value, whille the influence was 
higher for ROA with R
2 
62,4%.  
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ABSTRAK 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kegiatan yang cukup penting bagi perusahaan-perusahaan 
go public. Karena, CSR dapat meningkatkan laba perusahaan secara tidak langsung melalui performance 
perusahaan yang dapat diketahui masyarakat. Kegiatan CSR dapat mempengaruhi berbagai macam kegiatan 
perusahaan yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini membahas pengaruh 
CSR terhadap kinerja keuangan (financial performance) perusahaan dan nilai perusahaan (firm value). 
Variabel kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan Earning Per Sahre (EPS). Sedangkan variabel nilai perusahaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Closing Price (CP). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh CSR 
terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini tidak terjadi masalah dalam pengujian 
data melalui uji asumsi klasik. Penelitian ini hanya menggunakan uji parsial atau uji T. Hasil Uji T 
menunjukkan bahwa secara parsial CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan 
nilai perusahaan. Pengaruh yang paling besar dalam penelitian ini ditunjukkan oleh variabel ROA yaitu 
sebesar 62,4%. 
 
Kata kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), Kinerja Keuangan , Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi berpengaruh besar 
terhadap perilaku perusahaan dan kesejahteraan 
masyarakat. Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang dengan tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang masih kurang. Saat ini, 
Indonesia mulai memperbaiki perekonomian guna 
mensejahterakan masyarakatnya. Hal ini terbukti 
dari banyaknya perusahaan yang berdiri di 
Indonesia dan mulai sadar akan tanggung jawab 
sosialnya. 
Munculnya perusahaan-perusahaan baru 
semakin menguatkan perekonomian negara yang 
hampir terpuruk. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
persaingan bisnis saat ini semakin ketat. Setiap 
perusahaan memiliki strategi masing-masing 
untuk mempertahankan eksistensi perusahaan. 
Untuk mengetahui eksistensi perusahaan dapat 
dilihat dengan mengukur kinerja keuangan 
perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan 
dapat diketahui melalui 2 sisi yaitu: segi internal 
perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan 
(financial performance) dan segi eksternal yaitu 
melalui nilai perusahaan (firm value) dengan 
menghitung kinerja keuangan perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan yang 
menentukan performance perusahaan baik atau 
buruk dapat dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan juga digunakan 
sebagai dasar para investor untuk berinvestasi. 
Investasi sangat berpengaruh bagi perkembangan 
perusahaan, karena dapat menciptakan laba yang 
besar bagi perusahaan. Indikator yang sering 
digunakan investor untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan adalah rasio keuangan yaitu 
Ratio On Assets (ROA), Ratio On Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS), dan Closing Price (CP). 
Menurut Sawir (2001:25)  “ROE yaitu rasio antara 
Net Income After Tax dibagi  terhadap asset secara 
keseluruhan menunjukkan produktivitas aktiva 
dalam memberikan pengembalian pada penanam 
modal”. ROE merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Angka 
ROE yang bagus akan membawa keberhasilan 
bagi perusahaan yang mengakibatkan tingginya 
harga saham dan membuat perusahaan mudah 
menarik dana baru (Walsh, 2004:126). Jika 
perusahaan mampu menarik minat investor untuk 
berinvestasi, maka perusahaan akan semakin 
berkembang dan laba yang diperoleh akan 
semakin besar. Seperti perusahaan-perusahaan 
besar yang menjual sahamnya ke masyarakat luas 
secara terbuka. Eksistensi perusahaan akan 
semakin meningkat, karena kinerja perusahaan 
dapat diketahui masyarakat luas. 
Ada tiga pokok yang penting dalam ROE, 
yaitu laba (profitabilitas), mengelola aset (assets 
management), dan financial laverage. ROE 
merupakan alat untuk mengukur efektivitas 
manajemen (Permanasari, 2009:78). Laba 
merupakan hal yang sangat diharapkan 
perusahaan. Dalam menjalankan aktivitas usaha, 
setiap perusahaan selalu memperhitungkan laba 
yang akan diperoleh. Investor akan berinvestasi 
pada perusahaan yang memiliki laba yang tinggi. 
ROE juga dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi pengelolaan manajemen perusahaan.  
ROA juga digunakan perusahaan sebagai 
alat untuk mengukur kinerja perusahaan. Semakin 
besar ROA pada perusahaan, maka semakin baik 
penilaian para investor terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. ROA merupakan rasio profitabilitas 
perusahaan yang cukup penting bagi para investor 
untuk memberikan informasi kinerja perusahaan. 
Tingginya angka pada ROA dianggap sebagai hal 
yang baik bagi perusahaan untuk mengambil 
keputusan.  
Efektifitas perusahaan dapat diketahui 
melalui laba masa lalu perusahaan yang tercantum 
pada laporan keuangan. Earning Per Share (EPS) 
merupakan salah satu faktor yang penting bagi 
calon investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan. EPS yang diperoleh dari investasi 
akan mempengaruhi resiko yang akan diterima 
perusahaan. EPS yang semakin besar maka resiko 
perusahaan akan semakin besar pula. Setiap 
investor yang akan berinvestasi harus melakukan 
penelitian dengan benar tentang EPS dan resiko 
yang akan diterimanya (Nurdin, 2003:89). 
Menurut Brigham dan Houston (2006:215), 
EPS atau laba bersih per lembar saham adalah 
rasio yang menunjukkan berapa besar kemampuan 
perlembar saham dalam menghasilkan laba 
(Syafri, 2008:306). Oleh karena itu pada 
umumnya manajemen perusahaan, pemegang 
saham biasa dan calon pemegang saham sangat 
tertarik akan EPS. EPS adalah suatu indikator 
keberhasilan perusahaan. EPS juga menjadi salah 
satu indikator pengukuran para investor dalam 
menilai kinerja keuangan perusahaan yang baik. 
Demikian pula dengan harga penutupan saham 
(Closing Price) perusahaan menjadi bahan 
pertimbangan yang cukup penting bagi para 
investor untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan.  
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Kegiatan ini juga membantu interaksi antara 
perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan 
sekitar. Hal ini diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 
2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan 
Terbatas menyatakan :  
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). (2) TJSL 
merupakan kewajiban Perseroan yang 
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 
Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) 
Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan (www.hukumonline.com). 
Kegiatan perusahaan tidak lepas dari peran 
masyarakat dan lingkungan. Diharapkan 
perusahaan mampu memberikan kontribusi yang 
positif bagi lingkungan yang disebut tanggung 
jawab sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/CSR). Menurut  Wibisono (2007:2) 
pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebagai berikut, “Sebagai bisnis yang dilakukan 
secara transparan dan terbuka serta berdasarkan 
pada nilai-nilai moral dan menjunjung tinggi rasa 
hormat kepada karyawan, komunitas dan 
lingkungan.” Kegiatan CSR merupakan salah satu 
bentuk hubungan timbal balik antara perusahaan 
dengan lingkungan. Setiap kegiatan perusahaan 
harus diterima masyarakat dan tidak merusak 
lingkungan. Perusahaan bisnis khususnya 
perbankan harus memiliki sikap etis terhadap 
lingkungan. Etis dalam hal ini berarti adil dalam 
memberikan perlakuan terhadap lingkungan 
eksternal. Banyak perusahaan bisnis yang tidak 
melakukan praktek CSR karena keterbatasan 
keuangan perusahaan bahkan karena kinerja 
keuangan perusahaan yang tidak baik. Seperti 
perusahaan-perusahaan kecil, home industries, 
dan lainnya yang memilki keuntungan sedikit.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar peran perusahaan bisnis terhadap 
kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan bisnis. 
Kegiatan CSR diharapkan mampu meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan melalui citra baik 
yang diberikan perusahaan kepada masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan obyek perusahaan-
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI 
KEHATI (Sustainable and Responsible 
Investment). KEHATI adalah sebuah yayasan 
yang diluncurkan Bursa Efek Indonesia khusus 
bagi perusahaan yang melakukan praktek CSR. 
Diharapkan dengan peluncuran indeks SRI 
KEHATI ini masyarakat mengenal adanya indeks 
yang menggambarkan perusahaan-perusahaan 
yang menguntungkan secara ekonomi dengan 
tetap memperhatikan kelestarian lingkungan 
hidup. Dari beberapa penelitian perusahaan yang 
melakukan praktek CSR, perusahaan akan 
mendapat dampak yang positif dari investor yang 
akan berinvestasi (www.pusatis.com). 
Penelitian tentang pengungkapan CSR 
dalam laporan tahunan secara tidak langsung  
akan meningkatkan laba perusahaan yang terdaftar 
dalam BEI. Dengan melakukan kegiatan CSR, 
kinerja keuangan perusahaan diharapkan akan 
menjadi lebih baik, bagi kelangsungan perusahaan 
selanjutnya. Karena dampak yang ditimbulkan 
dari praktek CSR sangat baik dan positif untuk 
kelangsungan perusahaan di jangka yang panjang.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
atau tanggung jawab perusahaan merupakan 
hal yang sangat penting bagi perusahaan bisnis 
saat ini. Pengungkapan CSR dapat diketahui 
melalui laporan keuangan tahunan perusahaan. 
CSR merupakan sebuah tindakan positif 
perusahan bagi lingkungan disekitar 
perusahaan maupun bagi pihak eksternal 
perusahaan. Tindakan CSR merupakan 
tindakan sukarela yang dilakukan perusahaan 
untuk bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. Teori-teori CSR yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengasumsikan bahwa 
eksistensi perusahaan ditentukan oleh para 
stakeholder. Dalam hal ini, pengungkapan 
sosial harus dianggap sebagai wujud 
dialog antara manajemen dengan 
stakeholder (Indrawati, 2009:34). 
2. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi didasarkan pada 
pengertian kontrak sosial yang 
diimplikasikan antara institusi sosial dan 
masyarakat (Nurkhin, 2009:68). 
B. Financial Performance 
Financial Performance (Kinerja 
keuangan) perusahaan adalah suatu usaha 
formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 
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mengevaluasi efisien dan efektivitas dari 
aktivitas perusahaan secara internal yang telah 
dilaksanakan pada periode waktu tertentu. 
Menurut Sutrisno (2009:53) pengertian 
financial performance (kinerja keuangan) 
adalah sebagai berikut: “Prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 
tersebut”. 
Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan 
menganalisa dan mengevaluasi laporan 
keuangan. Informasi posisi keuangan dan 
kinerja keuangan di masa lalu seringkali di 
gunakan sebagai dasar untuk memprediksi 
posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan 
hal lain yang langsung menarik perhatian 
pemakai seperti pembayaran dividen, upah, 
pergerakan harga sekuritas dan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi komitmennya 
ketika jatuh tempo. Informasi kinerja 
perusahaan terutama profitabilitas diperlukan 
untuk menilai perubahan potensi sumber daya 
ekonomi yang mungkin di kendalikan di masa 
depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat 
untuk memprediksi kapasitas perusahaan 
dalam menghasilkan arus kas dari sumber 
daya yang ada, disamping itu informasi 
tersebut juga dapat berguna dalam perumusan 
pertimbangan tentang efektifitas perusahaan 
dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. 
C. Variabel Financial Performance 
Financial Performance (kinerja keuangan) 
perusahaan adalah suatu usaha formal yang 
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi 
efisien dan efektivitas dari aktivitas 
perusahaan secara internal yang telah 
dilaksanakan pada periode waktu tertentu.  
1. Return On Asset (ROA) 
Rasio ini adalah rasio keuntungan 
bersih setelah pajak terhadap jumlah aset 
secara keseluruhan. Rasio ini merupakan 
suatu ukuran untuk menilai seberapa besar 
tingkat  pengembalian (%) dari asset yang 
dimiliki. Apabila rasio ini tinggi berarti 
menujukkan adanya efisiensi yang 
dilakukan oleh pihak manejemen. Hanafi 
dan Halim (2003) menyatakan bahwa rasio 
Return on Assets (ROA) mengukur  
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih berdasarkan tingkat asset 
tertentu. Demikian juga Syamsudin (2004) 
mengatakan bahwa Return on Asset 
(ROA) merupakan pengukuran 
kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan, 
semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
baik keadaan suatu perusahaan.  
2. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity merupakan 
perbandingan antara laba bersih sesudah 
pajak dengan total ekuitas. Return on 
equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi 
para pemilik perusahaan (baik pemegang 
saham biasa maupun pemegang saham 
preferen) atas modal yang mereka 
investasikan di dalam perusahaan (Syafri, 
2008:305).  
3. Earning Per Share (EPS) 
Earning per share adalah rasio yang 
menunjukkan berapa besar kemampuan 
perlembar saham dalam menghasilkan laba 
(Syafri, 2008:306). Earning per 
share merupakan rasio yang 
menggambarkan jumlah rupiah yang 
diperoleh untuk setiap lembar saham biasa 
(Syamsuddin, 2009:66). Oleh karena itu 
pada umumnya manajemen perusahaan, 
pemegang saham biasa dan calon 
pemegang saham sangat tertarik 
akan earning per share. 
D. Variabel Firm Value 
 Firm Value (nilai perusahaan) merupakan 
persepsi investor terhadap perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga 
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan 
juga tinggi, menurut Tedy (2012:13). 
1. Closing Price (CP) 
Harga saham penutupan (closing price) 
yaitu harga yang diminta oleh penjual atau 
harga perdagangan terakhir untuk suatu 
periode. 
E. Indeks SRI KEHATI 
 PT Bursa Efek Indonesia bekerja sama 
dengan Yayasan Keanekaragaman Hayati 
Indonesia (Yayasan KEHATI), meluncurkan 
indeks harga saham yang diberi nama Indeks 
SRI-KEHATI. SRI adalah kependekan dari 
Sustainable and Responsible Investment. 
Indeks ini dimaksudkan untuk memberikan 
tambahan pedoman investasi bagi pemodal 
yaitu dengan membuat suatu benchmark 
indeks baru yang secara khusus memuat 
emiten yang memiliki kinerja yang sangat baik 
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dalam mendorong usaha-usaha berkelanjutan, 
serta memiliki kesadaran terhadap lingkungan 
hidup, sosial dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 
F. Hipotesis 
 Pengertian hipotesis penelitian menurut 
Sugiyono (2009:96), hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis 
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang 
merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan.  
 Dalam melaporkan kinerja keuangan, 
perusahaan harus memperhatikan kepentingan 
Stakeholder. Pengungkapan ini dilakukan untuk 
membeikan manfaat pada pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan. Hal ini akan 
menimbulkan kepercayaan pihak-pihak yang 
berkepntingan dengan perusahaan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : CSR berpengaruh terhadap ROA 
H2 : CSR berpengaruh terhadap ROE 
H3 : CSR berpengaruh terhadap EPS  
H4 : CSR berpengaruh terhadap Closing 
      Price  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian explanatory dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan beberapa 
situs untuk memperoleh data. Data dari penelitian 
ini diperoleh dari website resmi BEI 
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar pada Indeks SRI KEHATI selama tahun 
2010-2012 berjumlah 14 perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan uji asumsi klasik, terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas persamaan 1 
menggunakan analisis grafik dengan 
menggunakan grafik histogram dan Normal 
Probability Plot menunjukkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal 
dikarenakan terlihat grafik titik-titik menyebar 
mendekati garis diagonal sehingga model 
regresi layak untuk dipakai dalam penelitian 
ini. Berikut adalah salah satu contoh uji 
normalitas dengan menggunakan variabel 
ROA : 
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Data Hasil Analisis SPSS 
b) Uji Multikolinearitas 
  Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel (X) 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
ROA 1,000 1.000 
ROE 1.000 1.000 
EPS 1.000 1.000 
Closing Price 1.000 1.000 
 Sumber: Data diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 2 uji multikolinearitas 
tersebut diketahui bahwa semua variabel memiliki 
nilai VIF yang kurang dari 10 dan nilai tolerance 
lebih tinggi dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan 
semua variable telah lolos dalam uji 
multikolinearitas. 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
 Dari hasil uji heterokedastisitas dibawah 
ini dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah 0 pada pola sumbu Y, maka dapat 
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disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas 
pada model regresi ini. Berikut adalah salah 
satu contoh uji hasil heterokedastisitas 
dengan menggunakan variabel Closing Price: 
Gambar 2. Grafik Sccaterplot 
 
Sumber: Data Hasil Analisis SPSS, 2014 
 
(d) Uji Autokorelasi 
Menurut Sunyoto (2009:91) salah satu 
ukuran dalam menentukan ada tidaknya 
masalah autokorelasi dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson (DW). 
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson 
yang telah dilakukan, nilai DW sebesar 
0,647 berada diantara -2 dan 2. Artinya, 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah autokorelasi. 
2. Analisis Regresi  
 Analisis regresi digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
Pada penelitian ini terdapat 4 hipotesis dan 4 
persamaan. 
Berikut ini paparan masing-masing model 
persamaan : 
1. Model 1 
                       
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. α = -2,525 
Nilai ini merupakan konstanta. Nilai 
konstanta ini menunjukkan bahwa jika ada 
variabel CSR maka nilai Return On Assets 
menurun sebesar 2,525. 
b. β = 2,161  
Koefisien regresi atau β menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan CSR 
maka Return On Assets (ROA) akan 
meningkat sebesar 2,161 satuan. Namun 
dengan nilai signifikansi CSR 0,000<0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan terhadap ROA 
perusahaan sampel pada level 5%. 
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai R sebesar 0,796 dengan R
2
 0,633. 
Nilai R merupakan hubungan antara ROA 
dengan CSR. Sedangkan nilai Adjusted R
2
 
pada persamaan ini adalah 0,624. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (CSR) mampu menjelaskan 
62,4% dari variabel dependen (ROA) 
sedangkan 37,6% nya di jelaskan oleh 
variabel lain. 
Nilai t hitung digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Nilai t 
hitung sebesar 8,305 lebih besar dari t 
tabel sebesar -1,682 atau t hitung>t tabel 
(8,305> -1,682) dan nilai signifikansi lebih 
besar dari 5% atau Nilai signifikansi >5% 
maka dengan demikian H0 diterima, yang 
berarti bahwa variabel CSR secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA. 
2. Model 2 
                      
 Berdasarkan persamaan diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. α = 1,054 
Nilai ini merupakan konstanta. Nilai 
konstanta ini menunjukkan bahwa jika ada 
variabel CSR maka nilai ROE sebesar 
1,054. 
b. β = 0,245 
Koefisien regresi atau β menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan CSR 
maka ROE akan meningkat sebesar 0,245 
satuan. Nilai signifikansi CSR 0,002<0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan terhadap ROE 
perusahaan sampel.  
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai R sebesar 0,518 dengan R
2
 0,268. 
Nilai R merupakan hubungan antara ROE 
dengan CSR. Sedangkan nilai Adjusted R
2
 
pada persamaan ini adalah 0,195. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (CSR) mampu menjelaskan 
19,5% dari variabel dependen (ROE) 
sedangkan 80,5% nya di jelaskan oleh 
variabel lain. 
Nilai t hitung digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap 
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variabel dependen secara parsial. Nilai t 
hitung sebesar 0,998 lebih besar dari t 
tabel sebesar -1,682 atau  t hitung>t tabel 
(0,998>-1,682) dan nilai signifikansi lebih 
besar dari 5% atau Nilai signifikansi >5%  
maka dengan demikian H0 diterima, yang 
berarti bahwa variabel CSR secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROE. 
3. Model 3 
                      
 Berdasarkan persamaan diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. α = 2,684 
Nilai ini merupakan konstanta. Nilai 
konstanta ini menunjukkan bahwa jika ada 
variabel CSR maka nilai EPS sebesar 
2,684. 
b. β = 0,358 
Koefisien regresi atau β menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan CSR 
maka EPS akan naik sebesar 0,358 satuan. 
Nilai signifikansi CSR 0,004<05 maka 
dapat disimpulkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan terhadap EPS 
perusahaan sampel.  
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai R sebesar 0,570 dengan R
2
 0,325.  
Nilai R merupakan hubungan antara EPS 
dengan CSR. Sedangkan nilai Adjusted R
2
 
pada persamaan ini adalah  0,258. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (CSR) mampu menjelaskan 
25,8% dari variabel dependen (EPS) 
sedangkan 74,2% nya di jelaskan oleh 
variabel lain. 
Nilai t hitung digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Nilai t 
hitung sebesar 0,779 lebih besar dari t 
tabel sebesar -1,682 atau t hitung > t tabel 
(0,779 > -1,682) dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 5% atau Nilai signifikansi 
>5%  maka dengan demikian H0 diterima, 
yang berarti bahwa variabel CSR secara 
parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap EPS.  
4. Model 4 
                     
 Berdasarkan persamaan diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. α = 2,631 
Nilai ini merupakan konstanta. Nilai 
konstanta ini menunjukkan bahwa jika ada 
variabel CSR maka nilai CP sebesar 2,631. 
b. β = 0,804 
Koefisien regresi atau β menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan CSR 
maka CP akan meningkat sebesar 0,804 
satuan. Nilai signifikansi CSDI 0,001>0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa CSR 
berpengaruh signifikan terhadap CP 
perusahaan sampel.  
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai R sebesar 0,278 dengan R
2
 0,077. 
Nilai R merupakan hubungan antara CP 
dengan CSR. Sedangkan nilai Adjusted R
2
 
pada persamaan ini adalah  0,054. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen (CSR) mampu menjelaskan 
5,4% dari variabel dependen (CP) 
sedangkan 94,6% nya di jelaskan oleh 
variabel lain. 
Nilai t hitung digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Nilai t 
hitung sebesar 1,831 lebih besar dari t 
tabel sebesar -1,682 atau  t hitung < t tabel 
(1,831 > -1,682) dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 5% atau Nilai signifikansi 
>5% maka dengan demikian H0 diterima, 
yang berarti bahwa variabel CSR secara 
parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap CP. 
 
3. Uji Hipotesis 
1) Uji t 
Tabel 2 Hasil Uji t 
Variabel N t hitung t tabel sig 
ROA 42 8,305 -1,682 0,000 
ROE 42 0,998 -1,682 0,002 
EPS 42 0,779 -1,682 0,004 
Closing Price 42 1,831 -1,682 0,001 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat signifikansi kurang dari standart 
signifikansi yaitu 0,005. Dengan demikian, 
penelitian ini berpengaruh signifikan positif.  
Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel memiliki t hitung lebih bear dari t 
tabel. Hal ini menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel X 
yaitu, ROA, ROE, EPS, dan Closing Price.  
 
4. Pembahasan Hasil 
a)  Pembahasan Hasil Pengujian Parsial 
  
 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 14 No. 1 September  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
8 
 
1.  Pengaruh CSR terhadap ROA 
 Teori pengungkapan CSR 
perusahaan menyatakan bahwa CSR 
berpengaruh positif terhadap aktivitas 
yang dilakukam perusahaan. Menurut 
Trevino dan nelson dalam Erni (2007) 
konsep piramida CSR yang pertama 
adalah tanggung jawab ekonomis dimana 
laba yang dihasilkan perusahaan harus 
sejalan dengan aturan dasar masyarakat. 
Selain itu, CSR juga merupakan upaya 
perusahaan untuk terbuka dan 
bertanggung jawab atas aktivitas yang 
telah dilakukan. CSR bukan hanya 
sebuah formalitas namun juga berperan 
serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna mengingkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, tidak hanya bagi perusahaan 
namun juga bagi komunitas setempat dan 
masyarakat. 
 Hasil dalam penelitian ini 
sependapat dengan hasil penelitian 
terdahulu  yang menyatakan bahwa ROA 
signifikan positif terhadap CSR karena 
dibuktikan bahwa perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi akan mengungkapkan informasi 
CSR yang telah dilakukan sehingga 
membentuk anggapan bahwa aktivitas 
CSR merupakan aktivitas yang 
menguntungkan dan bermanfaat bagi 
perusahaan, keuntungan dalam hal ini 
merupakan keuntungan jangka panjang 
yang memberikan efek positif bagi 
perusahaan. 
 Dalam penelitian  ini terdapat 
hubungan yang positif antara CSR 
dengan ROA. Hal ini disebabkan oleh 
karena ROA merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk mengetahui 
kinerja keuangan. Dengan melaksanakan 
CSR, perusahaan akan mendapatkan citra 
yang baik di mata masyarakat. Citra 
perusahaan yang baik ini akan menarik 
minat investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan, maka dengan demikian 
perusahaan akan mendapatkan laba dan 
kinerja perusahaan juga akan meningkat. 
2.  Pengaruh CSR terhadap ROE 
 Hubungan yang positif antara CSR 
dan ROE menunjukkan bahwa investor 
dalam menginvestasikan modalnya akan 
mempertimbangkan kegiatan CSR 
perusahaan sebagai salah satu bentuk 
kepedulian terhadap masyarakat. Dari 
pendapat diatas, maka dapat diketahui 
bahwa CSR yang dilakukan perusahaan 
dianggap sebagai tanggung jawab 
terhadap pemangku kepentingan 
(stakeholder). Investor di Indonesia 
mulai menyadari pentingnya dampak 
kegiatan CSR terhadap perusahaan. Hal 
ini disebabkan oleh tingginya 
pengetahuan investor akan pentingnya 
CSR karena CSR di Indonesia sudah 
mulai dilakukan oleh perusahaan yang go 
public. 
3.  Pengaruh CSR terhadap EPS 
 Dari hasil yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh  positif terhadap EPS. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan 
pengungkapan CSR yang dilakukan 
perusahaan sampel, akan mempengaruhi 
keputusan seorang investor untuk 
menanamkan modalnya. Dengan 
demikian, CSR menjadi berpengaruh 
terhadap harga saham ataupun EPS 
perusahaan. 
 Hubungan yang positif antara CSR 
dan EPS menunjukkan bahwa investor 
dalam menginvestasikan modalnya akan 
mempertimbangkan kegiatan CSR 
perusahaan sebagai salah satu bentuk 
kepedulian sosial. Dari pendapat diatas, 
maka dapat diketahui bahwa CSR yang 
dilakukan perusahaan dianggap sebagai 
tanggung jawab terhadap pemangku 
kepentingan (stakeholder). 
4.  Pengaruh CSR terhadap Closing Price 
 Dalam penelitian  ini terdapat 
hubungan yang positif antara CSR 
dengan CP. Hal ini disebabkan oleh 
karena CP merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mengetahui kinerja 
keuangan bagi pihak eksternal 
perusahaan. Dengan melaksanakan CSR, 
perusahaan akan mendapatkan citra yang 
baik di mata masyarakat. Citra 
perusahaan yang baik ini akan menarik 
minat investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan, maka dengan demikian 
perusahaan akan mendapatkan laba dan 
kinerja perusahaan juga akan meningkat. 
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 Hasil  signifikan dalam penelitian 
ini dapat diketahui oleh ukuran sampel 
dan periode penelitian ,  sehingga dapat  
menunjukkan besarnya pengaruh CSR 
terhadap CP perusahaan sampel. 
Fluktuasi CP perusahaan sampel menjadi 
salah satu ukuran  konsistensi hasil 
penelitian ini. Dengan tingginya resiko 
yang harus dihadapi investor maka CSR  
merupakan satu satunya alasan investor 
melakukan investasi. Itu sebabnya, CP 
menjadi salah satu pertimbangan pihak 
eksternal perusahaan untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1. CSR berpengaruh terhadap ROA perusahaan 
sampel. CSR pada perusahaan sampel 
mempengaruhi besarnya laba perusahaan. 
Kegiatan CSR perusahaan sampel dianggap 
efektif untuk memacu peningkatan 
prosentase ROA perusahaan. Hal ini karena 
penerapan CSR perusahaan menghasilkan 
laba dalam jangka waktu yang panjang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara CSR 
dengan ROA. 
2. CSR berpengaruh terhadap ROE perusahaan 
sampel. CSR pada perusahaan sampel 
dianggap penting oleh pemangku 
kepentingan (Stakeholder) karena baik 
dalam proses produk maupun fungsi dari 
perusahaan banyak memiliki dampak positif 
sehingga CSR menjadi salah satu tolak ukur 
investor dalam menentukan besarnya 
investasi saham pada perusahaan sampel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara CSR 
dengan ROE. 
3. CSR berpengaruh terhadap EPS perusahaan 
sampel. CSR dianggap mempengaruhi laba 
per lembar saham yang akan diperoleh 
perusahaan. Para investor juga 
mempertimbangkan kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. Karena banyak 
perusahaan yang sudah mulai mengerti 
tentang kewajibannya untuk melakukan 
kegiatan CSR. 
4. CSR berpengaruh terhadap Closing Price, 
hal ini dilihat dari jumlah perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini dan dalam 
periode yang digunakan.  Hal ini dianggap 
mempengaruhi investor untuk berinvestasi. 
Karena Closing Price saat ini menjadi salah 
satu pertimbangan pihak eksternal 
perusahaan untuk menilai kinerja 
perusahaan (firm value). 
Saran 
Saran yang dapat diberikan berkaitan 
dengan hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi perusahaan seharusnya dapat 
memberikan perhatian yang lebih besar 
lagi terhadap kegiatan CSR perusahaan. 
Perusahaan hendaknya memberikan 
pendekatan yang efektif terhadap 
masyarakat agar pandangan negatif 
masyarakat terhadap perusahaan dapat 
diminimalkan sehingga kegiatan CSR 
mampu menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan laba perusahaan karena 
CSR memiliki pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang dampaknya 
dapat dirasakan dalam waktu jangka 
panjang. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai pembanding guna 
mengembangkan penelitian mengenai CSR 
perusahaan bisnis serta memperpanjang 
periode penelitian sehingga mendapatkan 
hasil penenlitian yang lebih akurat. 
3. Pada penelitian selanjutnya disarankan 
untuk memasukkan variabel kontrol 
sebagai variabel yang faktornya dikontrol 
oleh peneliti untuk menetralisasi 
pengaruhnya dari gejala yang sedang 
dikaji. Peneliti dapat menambahkan seperti 
variabel pertumbuhan penjualan terkait 
pengaruhnya terhadap profitabilitas yaitu 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
penjualan maka profitabilitas akan 
semakin tinggi. 
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